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Abstrak :  
Matematika termasuk dalam mata pelajaran inti dan juga telah diperkenalkan kepada siswa sejak 
tingkat dasar sampai ke jenjang yang lebih tinggi.  Maka dengan itu perlu adanya Metode 
Pembelajaran dan motivasi agar peserta didik tidak bosan dan merasa kesulitan dalam belajar 

matematika. Penelitian ini menggunakan metode penelitian Quasi Experimental Design (eksperimen 
semu) yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh Metode Pembelajaran Discovery Learning 
dan motivasi belajar terhadap hasil  belajar pada kelas IX SMP Negeri 1 Labang. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seleuruh kelas IX ebanyak 263 siswa, yang menjadi sampel adalah k elas IXE dan 
kelas IXF, penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan Purposive Sampling. Hasil penelitian 
menunjukkan, pertama terdapat perbedaan hasil  dari Metode Pembelajaran Discovery Learning dan 
Metode Pembelajaran Konvensional diperoleh nilai untuk kelas F dengan penerapan Metode 

Pembelajaran Discovery Learning nilai rata-rata (Mean) sebesar 71,83 sedangkan pada kelas E dengan 
penerapan Metode Pembelajaran Konvensional nilai rata -rata sebesar 68,50, kedua Ada perbedaan 
hasil  belajar yang memiliki motivasi tinggi dan motivasi rendah diperoleh nilai sig. sebesar 0,000 < 
0,05, dan yang ketiga Ada interaksi antara Metode Pembelajaran dan motivasi terhadap hasil  belajar 

yang dibuktikan dengan nilai sig. 0,037 < 0,05 sesuai dengan kriteria uji  Two Way Anova. 
Kata kunci : discovery learning, motivasi, hasil belajar 
 

Abstract :  
Mathematics is included in core subjects and has also been introduced to students from 

elementary to higher levels. So with that it is necessary to have a Learning Method and motivation 
so that students do not get bored and find it difficult to learn mathematics. This study uses a Quasi 

Experimental Design research method (quasi-experimental) which aims to determine the effect of 
the Discovery Learning Learning Method and learning motivation on learning outcomes in class IX 
SMP Negeri 1 Labang. The population in this study were all 263 students of class IX, the samples of 

which were class IXE and class IXF. The samples were determined by using purposive sampling. The 
results showed, first, there were differences in the results of the Discovery Learning Learning Method 
and the Conventional Learning Method, the score for class F was obtained by applying the Discovery 
Learning Learning Method the average value (Mean) was 71.83, while in class E with the application 

of the conventional learning method the average value was obtained. -Average of 68.50, second 
There are differences in learning outcomes that have high motivation and low motivation obtained 
sig value. equal to 0.000 <0.05, and the third there is an interaction between Learning Methods and 
motivation on learning outcomes as evidenced by the sig value. 0.037 <0.05 according to the Two 

Way Anova test criteria.. 
Keywords: discovery learning, motivation, learning outcomes 
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PENDAHULUAN 
Matematika merupakan salah satu unsur penting dalam dunia pendidikan oleh sebab itu, 

Matematika termasuk dalam mata pelajaran inti dan juga telah diperkenalkan kepada siswa sejak 
tingkat dasar sampai ke jenjang yang lebih tinggi. Kegunaan Matematika bukan hanya 
memberikan kemampuan dalam perhitungan kuantitatif, tetapi juga dalam penataan cara 
berpikir, terutama dalam pembentukan kemampuan menganalisis, membuat sintesis, melakukan 
evaluasi hingga kemampuan memecahkan masalah.  

Sebagaimana yang telah tercantum dalam kurikulum, Matematika merupakan salah satu 
mata pelajaran inti yang dipandang sulit oleh kebanyakan siswa dan juga menakutkan bagi 
mereka.  Mereka menganggap bahwa pelajaran tersebut sulit, rumit, dan juga membosankan 
disebabkan karena selalu berhubungan dengan angka, rumus dan hitung-menghitung. Hal ini 
tidaklah mengherankan mengapa kebanyakan siswa ketika ditanya pelajaran apakah yang paling 
sulit dan membosankan, tentu jawabannya adalah Matematika,  karena selama ini guru dalam 
pemyampaian materi pembelajaran Matematika masih bersifat konvensional dan monoton. Guru 
menyampaikan konsep materi pelajaran dengan berceramah tanpa adanya Metode 
Pembelajaran yang bervariatif sehingga tidak dapat membangkitkan minat/motivasi mereka 
untuk belajar.  

Metode pembelajaran Konvensional merupakan pembelajaran yang menempatkan siswa 
sebagai obyek pembelajaran yang berperan sebagai penerima informasi secara pasif. Jadi pada 
umumnya penyampaian pelajaran menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan penugasan 
Wina Sanjaya (2006:259), sedangkan menurut Djafar (2001:86) pembelajaran Konvensional 
dilakukan dengan satu arah. Dalam pembelajaran ini siswa sekaligus mengerjakan dua kegiatan 
yaitu mendengarkan dan mencatat. 

Berdasarkan pengamatan langsung oleh peniliti sebagai guru pengajar di UPTD SMP Negeri 
1 Labang, ditemukan bahwa sebagian besar para guru di sekolah tersebut, khususnya guru 
Matematika mengajar dengan cara tradisional atau konvensional; sering kali mereka 
menggunakan Metode Pembelajaran yang kurang menarik. Guru mengucapkan salam, 
mengabsen siswa, menerangkan materi, menyuruh siswa untuk mengerjakan latihan-latihan 
tersebut dan lalu membahasnya. Ini yang menyebabkan mereka merasa bosan dan tidak punya 
motivasi dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Sebagai akibatnya, lebih dari 50% dari 
jumlah siswa, nilai kompetensi yang mereka peroleh masih dibawah kriteria ketuntasan minimal 
(KKM), adapun KKM Matematika di sekolah tersebut adalah 70.   

Berdasarkan permasalahan di atas dan juga keinginan peneliti untuk memecahkan 
masalah yang dihadapi siswa dalam memahami materi pembelajaran Matematika khususnya 
pada kompetensi Transformasi Geometri dan juga untuk menumbuhkan motivasi siswa dalam 
belajar yaitu dengan menciptakan suasana pembelajaran yang berorientasi pada siswa.  

Metode pembelajaran Discovery Learnimg merupakan salah satu Metode Pembelajaran 
yang menarik dan juga lebih banyak melibatkan siswa untuk  menjadi lebih aktif dalam kegiatan 
belajar mengajar. Dengan metode ini guru dapat mendorong mereka menjadi lebih aktif dalam 
kegiatan belajar mengajar khususnya dalam menemukan konsep-konsep pengetahuan 
Matematika dengan bantuan bimbingan guru. Pada awalnya, Discovery Learning, muncul dalam 
teori Bruner yang menurutnya peran utama guru adalah untuk membantu dan mendorong 
siswanya menemukan berbagai hal, konsep, gagasan dan juga untuk mengembangkan aspek 
eksplorasi dan eksperimen terhadap pengetahuan (Kyriazis, Psycharis & Korres, 2009). Discovery 
Learning adalah Metode Pembelajaran yang mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan dan 
menarik kesimpulan dari prinsip-prinsip umum praktis contoh pengalaman  (Hosnan, 2014). 
Dikaitkan dengan paradigma teknologi pendidikan, penelitian ini berada dikawasan metode 
Discovery Learning yang berfungsi untuk memfasilitasi belajar siswa dalam meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar.  
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Tidak hanya metode pembelajaran saja yang diterapkan tetapi seorang guru juga harus 
mampu membangkitkan motivasi belajarnya sebab motivasi ini dipandang perlu bagi mereka, 
karena untuk dapat memahami suatu materi pelajaran siswa terlebih dahulu harus tertarik dan 
senang dengan mata pelajarannya. Setelah itu, barulah siswa dapat menerima materi yang akan 
disampaikan oleh guru dengan mudah. Guru sebagai seorang pendidik seharusnya mampu 
memilih metode pembelajaran yang efektif agar siswa menjadi tertarik dengan mata pelajaran 
yang disampaikan sehingga motivasi belajar siswa dapat tumbuh dengan baik dalam mengikuti 
pembelajaran  khususnya pada pelajaran Matematika. 

Motivasi dibagi menjadi dua, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Pertama, 
motivasi intrinsik yaitu dorongan siswa agar mencapai tujuan yang terkandung dalam perbuatan 
itu sendiri. Motivasi ini berkenaan dengan kebutuhan siswa itu sendiri. Siswa harus mampu 
menyadari pentingnya melakukan kegiatan belajar untuk memenuhi kebutuhan dirinya agar 
memperoleh ilmu pengetahuan dan ketrampilan. Kedua, motivasi ekstrinsik yaitu dorongan yang 
timbul untuk mencapai tujuan yang datangnya dari luar dirinya  (Segala, 2003). Motivasi ekstrinsik 
ini berhubungan dengan tanggung jawab guru agar pengajaran siswa dapat berhasil dengan baik 
maka untuk membangkitkan motivasi ekstrinsik ini menjadi kewajiban guru untuk 
melaksanakannya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin mengembangkan penel itian 
sebelumnya dengan mencari sejauh mana pengaruh dari metode pembelajaran kooperatif dan 
motivasi siswa terhadap hasil belajar, sehingga peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian  
dengan judul “Pengaruh Metode Discovery Learning dan Motivasi Siswa Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Pada Kelas IX  UPTD SMP Negeri 1 Labang”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Penelitian eksperimen diartikan 
sebagai pendekatan penelitian kuantitatif yang paling penuh, artinya memenuhi semua 

persyaratan untuk menguji hubungan sebab akibat. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seleuruh kelas IX SMP Negeri 1 Labang Kabupaten Bangkalan pada tahun 2019/2020 

dengan jumlah siswa sebanyak 263 siswa. Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah 
kelas IXE dan kelas IXF UPTD SMP Negeri 1 Labang. Penentuan sampel dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan Purposive Sampling, yaitu teknik sampel yang 
berdasarkan  pertimbangan tertentu. Alasan dipilihnya kelas IX dalam penelitian ini, 

pertama dikarenakan siswa kelas IX telah diasumsikan memiliki pengetahuan Matematika 
yang cukup, serta siap dalam pemberian soal-soal yang menuntut kemampuan 

pemahaman matematis, terutama pemahaman relasional. Kedua, siswa kelas IX 
diamsumsikan telah cukup dewasa sehingga memiliki tanggung jawab dalam belajar. 

Ketiga, siswa kelas IX lebih memungkinkan untuk diteliti dikarenakan kegiatan belajar tidak 
terlalu diganggu dengan aktivitas-aktivitas pendidikan seperti masa orientasi dan ujian 
nasional karena materi pembelajarannya semester ganjil. Dua kelas akan dipilih sebagai 
sampel penelitian dari delapan kelas IX yang tersedia yang berdasarkan pada kesetaraan 
kemampuan matematis yang dimiliki. Instrumen penelitian ini, terdiri dari dua data 

instrumen. Instrument tersebut yaitu instrument tes dan instrument non tes. Data dari 
hasil instrument tes berupa hasil belajar yang digunakan untuk mengukur tingkat 

kompetensi siswa terhadap materi pembelajaran, sedangkan data dari hasil instrument 
non tes berupa data kuesioner untuk mengetahui perkembangan motivasi belajar siswa. 

Teknik Analisis Data menggunakan Anova dua jalur yang dipergunakan untuk menjawab  
hipotesis 1, 2, dan 3 yang ada didalam penelitian ini. Untuk perhitungan analisis data tidak 
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dihitung secara manual, melainkan menggunakan bantuan Statistical Purpose for Social 

Science versi 2.4 atau yang lebih dikenal dengan SPSS 2.4. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Belajar siswa berupa aspek kognitif dengan menggunakan instrument tes berupa soal 

pilihan ganda yang diberikan sesudah pembelajaran (posttest) sebanyak 20 butir soal. Data 
diperoleh dari hasil belajar 60 siswa yang terdiri dari 30 siswa dengan Metode Pembelajaran 
Discovery Learning dan 30 siswa dengan Metode Pembelajaran konvensional. Posttest diberikan 
pada akhir pembelajaran selesai dengan tujun untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari 
Metode Pembelajaran terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika. Dari hasil 
penelitian yang diperoleh dari nilai posttest pada kelas F di UPTD SMP Negeri 1 Labang yaitu 
dengan Metode Pembelajaran Discovery Learning, nilai tertinggi sebesar 80 sejumlah 5 siswa dan 
nilai terendah 60 sejumlah 1 siswa, nilai rata-rata sebesar 71,83, standar devisiasi (s) sebesar 
5,167 dan varians (s2) sebesar 26,695. 

Dari hasil penelitian yang diperoleh dari nilai posttest pada kelas E di UPTD SMP Negeri 1 
Labang yaitu dengan Metode Pembelajaran konvensional, pelajaran Matematika nilai tertinggi 
sebesar 80 sejumlah 1 siswa dan nilai terendah 60 sejumlah 5 siswa, nilai rata-rata sebesar 68,50, 
standar devisiasi (s) sebesar 5,594 dan varians (s2) sebesar 31,293. Sebelum dilakukan pengujian 
hipotesis perlu dilakukan uji persyaratan analisis terlebih dahulu terhadap data hasil penelitian. 
Seperti uji validitas. Validitaas dalam penelitian ini digunakan sebagai alat ukur yang 
menunjukkan tingkat kevalitan atau kesahitan suatu instrument, Instrument pada penelitian ini 
menggunakan 2 instrument, yang pertama berupa soal pilihan ganda dan yang kedua berupa 
angket. Untuk menguji validitas instrument ini digunakan aplikasi IMB SPSS v24.0. Dengan kriteria 
rhitung > rtabel dengan α = 5% (0,05) maka data dapat dikatkan valid.  

Selanjutnya, uji reliabilitas. Dengan kriteria pengujian katagori besaran reliabilitas maka 
alat ukur tersebut dinyatakan reliable, apabila nilai alpha memenuhi kriteria reliabilitas pada 
table 3.2. Hasil uji reliabilitas dapat ditunjukkan oleh tabel sebagai berikut: 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

0.860 20 

Sumber: IBM SPSS v24.0 
Berdasarkan hasil analisis data pada aplikasi IBM SPSS v24.0 diperoleh hasil Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,860, mengacu pada table 3.2 kategori besaran reliabilitas, maka data yang di 
analisis reliabel dengan kategori “Sangat Tinngi” dengan rentang sebesar 0,81 – 1,00. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

0.686 12 

Sumber: IBM SPSS v24.0 
Berdasarkan hasil analisis data pada aplikasi IBM SPSS v24.0 diperoleh hasil Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,686, mengacu pada table 3.2 kategori besaran reliabilitas, maka data yang di 
analisis reliabel dengan kategori “Tinngi” dengan rentang sebesar 0,61 – 0,80. 

Pada uji Normalitas, Berdasarkan hasil analisis data dengan bantuan aplikasi IBM SPSS 
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v24.0 diperoleh data pada kolom Kolmogorof-Smirnova signifikansi sebesar 0,052 dan pada kolom 
Shapiro-Wilk sebesar 0,049. Pada data penelitian ini yang peneliti gunakan yaitu pada kolom 
Kolmogorof-Smirnova,, karena pada penelitian ini jumlah sampel yang digunakan lebih dari 30. 
Maka hasil analisis data berdistribusi normal sesuai dengan kriteria uji normalitas yaitu 0,052 > 
0,05. 

Pada uji homogenitas, Berdasarkan kriteria uji homogenitas, bila nilai sig. > 0,05 maka data 
diasumsikan memiliki varians yang sama atau homogen, tetapi apabila nilai sig. < 0,05 maka data 
diasumsikan memiliki varians yang tidak sama atau tidak homogen. Hasil pengujian homogenitas 
pada penelitian ini menunjukan bahwa data memiliki varians yang sama dengan nilai sig. 0,402 
yang artinya lebih besar dari 0,05 atau (0,402 > 0,05).  

Untuk menjawab rumusan masalah yang diajukan, maka uji hipotesis yang digunakan 
adalah dengan menggunakan uji Two Way Anova. 

Hipotesis Pertama: Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan 
Metode Pembelajaran Discovery Learning dan pembelajaran Konvensional di SMP Negeri 1 
Labang? 

Berdasarkan hasil analisis data untuk menjawab rumusan yang pertama dengan bantuan 
aplikasi statistic IMB SPSS v24.0 diperoleh hasil sebagai berikut: 

Statistics 

 
Discovery 
Learning Konvensional 

N Val id 30 30 

Missing 0 0 

Mean 71.83 68.50 

Median 70.00 70.00 

Std. Deviation 5.167 5.594 

Minimum 60 60 

Maximum 80 80 

Dapat disimpulkan dari data diatas bahwa terdapat perbedaan hasil dari Metode Pembelajaran 
Discovery Learning dan Metode Pembelajaran Konvensional, terihat pada table 4.11 diperoleh 
nilai untuk kelas F dengan penerapan Metode Pembelajaran Discovery Learning nilai rata-rata 
(Mean) sebesar 71,83 sedangkan pada kelas E dengan penerapan Metode Pembelajaran 
Konvensional nilai rata-rata sebesar 68,50. 

 Hipotesis Kedua: Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa yang memiliki motivasi tinggi dan 
motivasi rendah di SMP Negeri 1 Labang? 

 Hipotesis Ketiga: Apakah ada interaksi antara Metode Pembelajaran Discovery Learning dan 
Konvensional dengan motivasi yang berbeda terhadap hasil belajar di SMP Negeri 1 Labang? 

Untuk menjawab hipotesis kedua dan ketiga dilakukan dalam satu langkah pengujian yaitu 
dengan melakukan uji two way anova dengan bantuan aplikasi statistic IBM SPSS v24.0. 

Berdasarkan hasil pengujian untuk menjawab rumusan yang kedua, dapat dilihat pada 
table 4.12 kolom sig. pada baris motivasi diperoleh nilai sig. sebesar 0,000, mengacu pada kriteria 
uji Two Way Anova apabila nilai sig > 0,05 maka tidak ada perbedaan, dan sebaliknya apabila nilai 
sig. < 0,05 maka ada perbedaan. Pada table diatas diperoleh nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05, artinya 
ada perbedaan hasil belajar yang memiliki motivasi tinggi dan motivasi rendah, yang artinya H0 

ditolak dan Ha diterima. 
Untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga dapat dilihat pada hasil uji Two Way Anova 

pada kolom Tests of Between-Subjects Effects, dengan kriteria uji Two Way Anova yang mana 
apabila nilai sig. > 0,05 maka tidak ada interaksi dan sebaliknya apabila nilai sig. < 0,05 maka ada 

https://doi.org/10.32585/edudikara.v6i3.244


Sunardjo. K. N. (2022). Pengaruh Metode Discovery Learning dan Motivasi Siswa terhadap Hasil  Belajar 
Matematika Siswa Kelas IX, Edudikara: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 6(3), 305-311.  

 
 
 

 
 

 https://doi.org/10.32585/edudikara.v6i3.244  | 260  

interkasi. Dari hasil pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa ada interaksi antara Metode 
Pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar yang dibuktikan dengan nilai sig. 0,037 
< 0,05  Artinya H0 ditolak dan Ha diterima. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan analisis data dari hasil penelelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat perbedaan hasil dari kelas yang menggunakan Metode Pembelajaran Discovery 
Learning degan kelas yang menggunakan  Metode Pembelajaran Konvensional, Kelas yang 
menggunakan Metode Pembelajaran Discovery Learning hasil belajarnya lebih tinggi dari 
kelas kelas yang menggunakan  Metode Pembelajaran Konvensional.  

2. Ada perbedaan hasil belajar yang memiliki motivasi tinggi dan motivasi rendah, siswa yang 
memiliki motivasi belajar tinggi maka hasil belajarnya juga tinggi dan sebaliknya siswa yang 
memiliki motivasi belajar rendah maka hasil belajarnyapun akan rendah.  

3. Ada interaksi antara Metode Pembelajaran dan motivasi terhadap hasil belajar.  
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